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Untuk perkara perceraian akibat dari Syiqag (perselisihan yang tajam) maka
didatangkan seorang hakam (juru damai) dari pihak keluarga, sesuai yang tertera
dalam pasal 76 Undang-Undang No. 50 Tahun 2009 tentang Peradilan Agama.
Dengan adanya PERMA No. 1 Tahun 2008 Tentang Prosedur Mediasi, pasal tentang
Syiqaq ini dikatakan tidak lagi efisien. Pihak Pengadilan lebih terfokus menggunakan
sistem mediasi dalam menengahi pihak yang berperkara. Karena alasan semua
perkara yang diajukan ke Pengadilan Agama salah satunya haruslah dapat
diselesaikan dengan sederhana, cepat dan biaya ringan baik penyelesaian itu
merupakan perdamaian atau perceraian. Jika sudah seperti ini keefektifan
pengangkatan hakam dalam pasal 76 mengenai perkara Syiqag ini masih diberlalukan
atau hanya menggunakan media mediasi saja dalam penengah terkait perkara Syigqag.

Oleh sebab itu, peneliti tertarik mengetahui efektifitas peran hakam dalam
perkara Syiqag Pasal 76 dalam Undang-Undang No. 50 Tahun 2009 tentang
Peradilan Agama dengan rumusan masalah sebagai berikut: 1. Bagaimana pandangan
hakim tentang efektifitas Pengangkatan Hakam Dalam Perkara Syiqag Berdasarkan
Pasal 76 Undang-Undang No. 50 Tahun 2009 di Pengadilan Agama Kota Malang?. 2.
Apa faktor yang menyebabkan pergeseran peran hakam dalam perkara Syiqaq?

Agar penelitian ini berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan oleh
peneliti, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dan
jenis penelitian field reaseach. Sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan
adalah metode wawancara dan dokumentasi. Adapun mengenai metode analisis data,
peneliti menggunakan analisis deskriptif kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memperoleh jawaban atas
permasalahan yang ada, bahwa peran hakam dalam perkara Syiqcaq ini masih efektif
dan masih digunakan pada saat hakim mendatangkan saksi keluarga atau orang
terdekat dari pihak Penggugat dan Tergugat, pada saat inilah mereka diberi tugas
untuk menjadi juru damai dan melaporkan hasil pendamaian tersebut. Karena tidak
banyak yang melaporkan cerai akibat Syiqag maka hakam disini terlihat seperti tidak
berlaku setelah adanya peraturan mediasi. Efisiensi waktu dan biaya dibutuhkan
untuk mendapatkan putusan yang adil tanpa biaya yang mahal.
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